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ABSTRACT

Samal Kiri Irrigation Area, Central Maluku Regency, is one of the irrigation networks located in Kobisadar
Village. During the dry season, drought affects the production of farmers due to lack of water in the fields. This is
because irrigation water management and distribution management are uneven. The purpose of this research is to
plan an effective and efficient irrigation channel. The water requirement at the source in this plan s 0.33980
It/sec/ha with the type of rice plant based on the alternative analysis calculated for 284 ha of rice fields, which
consists of 5 plots of rice fields. Water is supplied to Kobisadar Village through five tertiary canals, five secondary
channels, with the smallest Q = 0.005025 m3/s at KSB.2Kn and the largest Q = 0.28835 m3/s at KSB.1Kn. The
largest discharge in irrigation channels is in tertiary canals b = 0.4 m and h = 0.4 m whereas the secondary channels
areb=0.9mandh=0.6 m.

ABSTRAK

Daerah Irigasi Samal Kiri Kabupaten Maluku Tengah adalah salah satu jaringan irigasi yang berlokasi di Desa
Kobisadar. Pada musim kemarau kebutuhan air di sawah Desa Kobisadar belum dapat terpenuhi, sehingga
mempengaruhi hasil produksi petani. Hal demikian terjadi dikarenakan pengelola air irigasi dan manajemen
distribusinya masih kurang merata. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan saluran irigasi yang efektif dan
efisien. Berdasarkan hasil analisa alternatif yang telah di hitung pada 284 ha petak sawah, yang terdiri dari 5 petak
sawah memiliki kebutuhan air pada sumbernya dalam perencanaan ini adalah 0,33980 It/dtk/ha dengan jenis
tanaman Padi. Jaringan irigasi Desa Kobisadar ini terdiri dari 5 saluran tersier, 5 saluran sekunder, dengan Q
minimum = 0,05025 m3/dtk pada KSB.2Kn dan Q terbesar = 0,28835 m3/dtk pada KSB.1Kn. Dimensi saluran
irigasi untuk debit terbesar pada saluran tersier b=0,4 m dan h=0,4 m sedangkan saluran sekunder b = 0,9 m dan
h=0,6 m.

Kata Kunci : Perencanaan Saluran; Samal Kiri; Irigasi

1. PENDAHULUAN 2.
Lahan pertanian di Desa Kobisadar, Kabupaten

TINJAUAN PUSTAKA
Irigasi adalah Upaya pemberian air dalam bentuk

Maluku tengah Provinsi Maluku, mempunyai area
persawahan yang memanfaatkan jaringan irigasi air
permukaan menggunakan air dari Bendungan Samal.
Pada musim kemarau kebutuhan air di sawah Desa
Kobisadar belum dapat terpenuhi, sehingga
mempengaruhi hasil produksi petani. Hal demikian
terjadi  dikarenakan pengelola air irigasi dan
manajemen distribusinya masih kurang merata. Agar
jaringan irigasi tersebut dapat digunakan sesuai dengan
fungsinya, maka diperlukan adanya perencanaan
jaringan irigasi yang efektif dan efisien. Pengelola
jaringan irigasi akan mempengaruhi sistem pemberian
air pada petak-petak sawah dan tingkat pelayanan
irigasi yang diterima petani.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, dengan jumlah
luas petak irigasi 284 ha, dari lima lahan irigasi yang
akan di tinjau, penelitian ini dilakukan dengan rumusan
untuk menghitung debit rencana pada saluran irigasi
dan menghitung dimensi saluran irigasi pada lahan
pertanian di desa kobisadar , Kabupaten Maluku
Tengah, Provinsi Maluku.
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lengas(kelembaban) tanah sebanyak keperluan untuk
tumbuh dan berkembangbagi tanaman (Najiyati
1987).

Pengertian lain dari irigasi adalah penambahan
kekurangan kadar air tanah secara buatan yakni dengan
memberikan air secara sistematis pada tanah yang
diolah. Kebutuhan air irigasi untuk pertumbuhan
tergantung pada banyaknya atau tingkat pemakaian
dan efiensi jaringan irigasi yang ada (Kartasaputra,
1991: 45).

Jaringan irigasi merupakan prasarana irigasi yang
terdiri atas bangunan dan saluran air beserta
perlengkapnya. Sistem jaringan irigasi dapat dibedakan
antara jaringan irigasi utama dan jaringan irigasi tersier
. Jaringan irigasi utama meliputi bangunan — bangunan
utama yang dilengkapi dengan saluran pembawa,
saluran pembuang. dan bangunan pengukur. Jaringan
irigasi  tersier merupakan jaringan irigasi di
petak tersier, beserta bangunan pelengkap lainnya yang
terdapat di petak tersier (Kartasapoetra, 1990: 30 —
31).
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Berdasarkan letak dan fungsinya saluran irigasi teknis

dibedakanmenjadi :

a.) Saluran Primer (Saluran Induk) yaitu saluran
yang lansung  berhubungan dengan saluran
bendungan yang fungsinya untuk menyalurkan air
dari waduk ke saluran lebih kecil.

b.) Saluran Sekunder yaitu cabang dari saluran primer
yang membagi saluran induk kedalam saluran
yang lebih kecil (tersier).

c.) Saluran Tersier yaitu cabang dari saluran sekunder
yang langsung berhubungan dengan lahan atau
menyalurkan air ke saluran — saluran kwarter.

d.) Saluran kwarter yaitu cabang dari saluran tersier
dan berhubungan langsung dengan lahan pertanian
(Najiyati, 1993: 35 — 36). Irigasi merupakan
bangunan air yang berupa saluran dan berfungsi
menyalurkan air dari Bendung ke petak secara
periodik, guna mencukupi kebutuhan air bagi
tanaman di petak sawah.

Di dalam perencanaan saluran-saluran irigasi,
akan dijumpai perhitungan dimensi dan kemiringan
dasar saluran dengan cara pendekatan-pendekatan.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan bentuk saluran
yang stabil, murah dan memenuhi persyaratan hidrolis.
Rumus-rumus pendekatan didasarkan atas percobaan
ataupun penelitian dalam jangka waktu yang lama.
Sebagai contoh, salah satu penelitian untuk
mendapatkan kecepatan aliran yang optimum, telah
dilakukan oleh Steevensz dengan rumus V = 0,45
Q%?%, dimana Q = debit aliran dalam m3/detik(Chouw,
1992).

Salah satu usaha yang dilakukan oleh
pemerintah guna pemenuhan kebutuhan pangan yaitu
dengan wusaha peningkatan produksi pangan di
bidangpertanian. Usaha pertanian yang paling
produktif adalah usaha untuk pemanfaatan air untuk
irigasi guna meningkatkan produktifitas di sektor
pertanian. Untuk itu pengelolaan dan pengadaan air
secara tepat, teratur dan cukup merupakan
keharusan.lrigasi dapat diartikan sebagai suatu usaha
untuk mendatangkan air dengan membuat bangunan-
bangunan dan saluran-saluran untuk mengalirkan air
guna keperluan pertanian, membagi-bagi air ke sawah-
sawah atau ladang-ladang dengan cara yang teratur dan
jumlah yang cukup, kemudian membuang air yang
tidak diperlukan lagi.

3. METODE PENELITIAN
Secara geografis lokasi proyek
pembangunan saluran irigasi pada Daerah Irigasi
Samal Kiri Desa Kobisadar Kabupaten Maluku
Tengah; Provinsi Maluku. Meliki batas — batas
daerah sebagai berikut :
a. Utara: Laut Seram
b. Timur: Kota Bula
c. Selatan : PegununganManusela
d. Barat: Desa Wahai
Perencanaan ini peneliti mengambil lokasi
penelitian pada saluran tersier, dan area sawah di Desa
Kobisadar Barat, Kabupate Maluku Tengah, Provinsi
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Maluku. Desa Kobisadar Mempunyai luas area irigai
seluas 284 ha dan mempunyai 5 saluran tersier.
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Sumber: BWS Maluku, 2020
Gambar 1. Peta Ikhtisar
3.1 Lokasi Penelitian
Perencanaan ini peneliti  mengambil lokasi

penelitian pada saluran tersier, dan area sawah di Desa
Kobisadar Barat, Kabupate Maluku Tengah, Provinsi
Maluku. Desa Kobisadar Mempunyai luas area irigai
seluas 284 ha dan mempunyai 5 saluran tersier.
Pembangunan Saluran Sekunder dan Jaringan lIrigasi
Tersier yang terletak di Samal Kiri Kabupaten Maluku
Tengah Provinsi Maluku. Daerah yang akan di tinjau
yaitu Desa Kobisadar, pada daerah ini memiliki
beberapa petak sawah yang belum ada saluran irigasi.
Sehingga ada perencanaa saluran irigasi sekunder,
saluran irigasi tersier dan salura irigasi kuarter yang
akan masuk pada lahan irigasai desa kobisadar, lokasi
penilitian dapat dilihat pada gambar berikut:

Sumber: Google Earth, 2020

Gambar 2. Lokasi Penelitian, lahan irigasi
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Tabel 1. Rencana petak sawah

Nama Luas Petak
No petak (ha) Desa
1 skr.1kn 43,00 kobisadar
2 ksh.1kn 79,00 kobisadar
3 ksh.2kn 42,00 kobisadar
4 ksh.3kn 71,00 Kobisadar
5 ksbh.4kn 49,00 Kobisadar

Total luas daerah irigasi : 284 ha
Sumber: Penulis, 2021

3.2 Pengumpulan Data

Pencarian data dapat dilakukan melalui observasi,

data dokumen dan studi pustaka.

1. Observasi, yaitu pengumpulan data esensial
dengan cara melakukan pengamatan langsung
pada lokasi penelitian dengan memperoleh
data oseonografi berupa :

a. Data Primer :Data Curah Hujan, Peta
Lokasi, Luas lahanirigasi yang di analisis
(Desa Kobisadar)

b. Data Sekunder: Profil umum kab. Maluku
tengah.

2. Studi pustaka, yaitu pengumpulan informasi

dari  sumber-sumber literatur lain yang
berkaitan dengan Saluran Irigasi.

3. Dokumentasi, bentuk dokumen vyang
digunakan meliputi  data-data, catatan,

transkip, buku, dokumen, peraturan notulen,
dan lain sebagainya.

4. Wawancara, bentuk pengumpulan data
dengan cara ini dilakukan guna mendapatkan
keterangan, saran ,dan tanggapan secara
langsung dari pihak-pihak yang bersedia
diwawancarai. Pihak-pihak tersebut adalah
:Staf dan karyawan BWS Maluku, Irigasi Dan
Rawa.

3.3 Analisis Data
Analisa data yang dilakukan yaitu melakukan prose

Perencanaan Saluran Irigasi pada desa kobisadar dari

B.SKR.1 — B.KSB.1 — B.KSB.2 — BKSB.3 dengan

proses analisa sebagai berikut :

e Pengolahan data Curah Hujan yang didapat dari
BWS kemudian dikumpulkan, dianalisis dan di
evaluasi di dalam proyek atau pada lokasi
penelitian. Perhitungan data — data hidrologi
dilakuakan secara mendetail untuk mendesain
suatu irigasi yang baik dan efisien.

e Debit kebutuhan lahan yang akan diairi

e Merencanakan Saluran Irigasi .
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3.4 Bagan Alir Penelitian
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Sumber: Penulis, 2021
Gambar 3. Bagan Alir Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Evapotranspirasi
Besarnya evapotranspirasi potensial dapat dihitung

dengan menggunakan Metode Penman yang sudah
dimodifikasi guna perhitungan di daerah Indonesia.
Untuk menghitung besarnya evapontraspirasi,
dibutuhkan data-data klimatologi yang meliputi
temperatur, kelembaban relatif, lama penyinaran
matahari, dan kecepatan angin.

Tabel 2. Nilai Evapotranspirasi (mm/hari)

Evapotranzpiras
Eulan
Jan [Fab [Mar [Apr [ Mlai [ Jun [Tul JAst [S=p [ Okt [Toov [ D=
3,88 [3,B3] 5,55 [4,08] 4,75 4,38 [ 4,88 5,21 | 4,28 4,11[ 3,47 3.2

Sumber: Penulis, 2021

4.2 Perkolasi dan Rembesan

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona
tidak jenuh,yang tertekan di antara permukaan tanah
sampai ke permukaan air tanah (zona jenuh). Daya
perkolasi adalah laju perkolasi maksimum yang di
mungkinkan, yang besarnya dipengaruhi oleh kondisi
tanah dalam zona tidak jenuh yang terletak antara
permukaan tanah dengan permukaan air tanah.Pada
tanah-tanah lempung berat dengan Kkarakteristik
pengolaahan (puddling) yang baik, laju perkoalsi dapat
mencapai 1-3 mm/ hari. Pada tanah-tanah yang lebih
ringan laju perkolasi bisa lebih tinggi.
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4.3 Prodiktivitas Air Irigasi Tabel 3. Nilai Yt
Kebutuhan air konsumtif ini di pengaruhi oleh jenis Darinds ulame
dan usia tanaman (tingkat pertumbuhan tanaman). Pada Tiaemy |
saat tanaman mulai tumbuh, nilai kebutuhan air 3 03065
konsumtif meningkat sesuai pertumbuhanya dan 5 12600
mencapai maksimum pada saat pertumbuhan vegetasi 10 22502
maksimum. Setelah mencapai maksimum dan 20 1.8703
berlangsung beberapa saat menurut jenis tanaman, nilai 13;;3 ;i;::
kebutuhan air konsumtif akan menurun sejalan dengan =
pematang biji. Pengaruh watak tanaman terhadap  Sumber: Penulis, 2021
kebutuhan tersebut dengan faktor tanaman (kc). Nilai
koefisien pertumbuhan tanaman ini tergantung jenis Tabel 4.Perhitungan Parameter Statistik.
tanaman yang ditanam. Untuk tanaman jenis yang sama
juga berbeda menurut varietasnya. Sebagai contoh padi Torah
dengan varietas unggul masa tumbuhnya lebih pendek Tahun hujan Xi | 31-x3°2
dari pada varietas biasa. Pada table dibawah disajikan ()
harga — harga koefisien tanaman padi dengan varietas 2008 218 58,36
: : : 2010 220 40,96
unggul dan varietas biasa menurut Nedeco/Prosida dan 011 5 RT3
FAO. 2012 242 4336
2013 151 11,56
4.4 Pengelola Data Hujan 01 13 i—;{f 'i
e Perhitungan dengan metode Probabiltas Gumbel Eziﬁ ;1‘3 T
dengan rumus 2017 354 | 34506
X=X +SXK.iiiiiiiiiiiiien (1) 2018 153 308,76
Dan Yn dari table Dimana : Jumlah 2254 | 02504
Xr = hujan rencana (mm) on | i
X = nilai rata-rata dari hujan 5 12,1116
S = standar deviasi dari data hujan
K = faktor frekuensi gumbel : K = Yt;—y" ............. (2) Sumber: Penulis, 2021
n
Yi= reduced variate Tabel 5.Perhitungan hujan rencana
Y = reduced standar
n = redeced mean “j‘;ﬂ vi | ve | sn e % S | e sencame
e Hitung nilai rata —rata (X) fobom) | L | | ebwewifm | L (mm) )
Z(Xi) % -D.:ES: ..:)'.3..:)-..3 :3'99_1 %.14191;1315 fff4 f11.1115 :1;1-!).113911::15
X= S0,5. (3) s [1.2665 [0.5070 [0.8871 | 0881425434 | 2554 |52.1118 | [asm.aegdtss |
10 10 22502 [ 03070 ) 09971 | 1,741715424 | 1354 | 31,1116) 2014677034
° Hltung DeViaSi Standar (S) S0 38010 | 05070 ) 0.0071) 3393425424 | 2354 | 32.1116] 344 2755053
Xi—X)?2
S= 2(10—_1)( 4) Sumber: Penulis, 2021
Dimana :
X = nilai rata - rata Dimana :
Xi = Data Curah hujan / 10 tahun Xt = hujan rencana (mm)
S = deviasi standar X = nilai rata-rata dari hujan
(Xi-X)? = hujan efektif / 10 tahun S = standar deviasi dari data hujan
K = faktor frekuensi gumbel
Dengan jumlah data (n) = 10 tahun, maka didapat nilai Yt = reduced variate
Sn lampiran : Y\ = reduced standar
Sh=0,9971 Yn = redeced mean
Y, =0,5070 X = nilai rata - rata

Xi = Data Curah hujan/ 10 tahun
S = deviasi standar
(Xi-X)? = hujan efektif / 10 tahun

4.5 Kebutuhan Air Bersih di Sawah

Analisis Kebutuhan Air Daerah Irigasi Kobisadar
dengan perhitungan manual sesuai konsep (KP-01).
Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang di
perlukan untuk memenuhi kebutuhan
evaporasi,kehilangan air,kebutuhan air untuk tanaman
dengan memperhatikan jumlah air yang di berikan oleh
alam melalui hujan dan kontribusi air tanah.
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Kebutuhan air sawah untuk padi di tentukan oleh

faktor-faktor berikut :

Penyiapan lahan
Penggunan konsumtif
Perkolasi dan rembesan
Penggantian lapisan air
Curah hujan efektif

ablrwbdE

Tabel 6.Perhitungan Air Irigasi (NFR)

¥o | Kzistan Tansm Sarean El' L | Hetemem

1 | Eto mm'hari| 521 Evapotranzpirasi

2 | Ec 120 Hoef tanaman

3 |Ewxc mm ‘hari | 6,25 Ec*Eto

4 | Evaporasi 22lsma PL (Eao) 573 1,1*Eto
Dadoolasi () mm 'hari| 200 Tansh lanan 2,00-3,00

§ | Parzispan lshan mim. hari
Paresntisn Lap.  Adr

T | {WLE) mm'hari| 3,13 50 mm/16

2 | Total Esb Air mm'bari| 17,11 (34567

9 | Hujan Eftktif (F) mm 'hari| 2 50 B{250y100

10 | Kb Adr & sgwah (WNFE) | mm'har| 14,52 {3

11 | Ksb Air di sawsh (NFR) | Vidtha {107/ B 64

Sumber: Penulis, 2021

Berdasarkan Rumus (KP-01) :
NFR=Etc+P-R+WLR......ceceevrrre. (pers 6)
NFR =6,25+ 2,00 - 2,59 + 3,13

NFR = 8,79 mm/hari — 1,017 lt/dt/ha

4.6 Perhitungan Dimensi Saluran
4.6.1 Debit rencana

Debit rencana (kapasitas saluran) adalah
jumlah air yang mengalir pada suatu penampang per
satuan waktu (detik) dan dinyatakan dengan notasi (Q).
untuk menghitung debit rencana pada saluran
pembawa, menurut KP-03 hal 4. Dirumuskan dengan :

Q = R eeeeeeeeeseereseeeeeene (pers 7)

e
Perhitungan :
Petak lahan irigasi, Skr.1 kn (43 ha).
Q=122 =0,05145 m¥/dt

0,85

4.6.2 Kecepatan Aliran
Perhitungan ini berdasarkan Tabel De Vos.

Oim3de) | 3-m bk Vimide | K
<013 |10 1 025<03]33 |
0.15-0.30] 1.0 1 0,30-0.35 | 35
0.30-040) 1.0 1.5 0,35-0.40 | 35
0.40-0.50] 1.0 15 0,40-0.45 | 35
030-075] 1.0 2 0,450,350 | 35
0.75-1.50]1.0 2 0,50-0.55 | 40
1,30-300] 1.5 15 0,55-0.60 | 40
3.00-450]1.5 3 0,60-0.65 | 40
4.50-6 00 1.5 3.3 0,65-0.70 | 40
6,00-7.50) 1,5 4 0,70 4.5
TH0-200] 15 4.5 0,70 415

Sumber : Takel De Far
Contoh perhitungan :
Petak lahan irigasi, skr.1kn.
Dik : Q =0,05145 m¥/dt

_ 0,05145-0 _ v—0,25
0,15-0 0,3-0,25
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_ 0,05145 _ v—0,25
T 015 05
=0,05145 x 0,05 = (v -0,25) 0,15
0,0025725 = 0,15 v - 0,0375
0,0400725=0,15v

= 282 = 0,26715 m/dt

4.6.3 Dimensi Saluran

Saluran Tersier yaitu cabang dari saluran
sekunder yang langsung berhubungan dengan lahan
atau menyalurkan air ke saluran — saluran kwarter.

Contoh perhitungan :
Mencari luas saluran pada Petak lahan irigasi Skr.1.kn
e A=Q/V

= 205145 _ ),192585 m?
0,26715

e Diketahui : Q =0,05145 m3/dt
V =0,26715 m/dt
A =0,192585 m?
d, = 1,00 m tanpa jalan (table lebar tanggul)
d, = 3,00 m dengan jalan (table lebar tanggul)
Dari table De Vos :
k=35
1:m=1
b/h=1,0
» A=(b+mh)h->bh=10-b=10h
0,192582=(1,0h+1h)h
0,192582 = 2 h?
0,19;582 - h
h=0,310308 m
» b=nxh
=1,0x0,310308
=0,310308 m

> P=b+2hvmZ+ 1
= 0,310308 + 2 (0,310308) VIZ + 1

=1,187991 m
> R=2
P
=222 = 0,162107 m
1,187991

> V= k.R%3 12

v 2
1= (K.R2/3)
:( 026715 )2
35. (1,187991)2/3
=0,0006591
v' Jadi saluran pada lahan petak irigasi Skr.1.kn
adalah :

Q =0,05145 m3/ dt V =0,26715 m/dt

A =0,192582 m? h =0,310308 m
b =0,310308 m P=1,187991m
R =0,162107 m 1 =0,0006591 m

W=,05.h=022m
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Tabel 7. Dimensi Saluran Tersier

e | T v | OO Qs Qi) s | Qe | L0 | QT | e

] N In ek D = Q ! : L : : : [ : \'Vl'ml".\ IHHAHAHHAHAHHARARRAK 3
dm | W bib | uid jud | M) mww e P B B o :[

| [l | 6 (T Lr | OO | s |y o] s L || o) P ‘“M }:}:}M'\l L }M) :

R e R e e il = RHHHEH) —
M R i;m‘ﬂ,

3 oM | 4 [Bhes] W0 O v s ks s T
Sumber: Penulis, 2021

Tabel 8. Dimensi Saluran Sekunder

L M0 [ V]AJE b PR

'“ Bt D0 P g T [ e (| |

Silirny "
I |iltlm| 4 AT | 033980 {03600 (091862 | 00817 | 0002 260578| 035001 | 0 pu0esng

hilr| 11

1 [bblim| T |Kobidr| IALT ) 02005 0L | DASSE0) QG436 AT 0TI LKLY
hit] T
hir| 11

i I | 3350 (000 | AT ) LSOO 40T 13708 0.3t 0000

l

!
HE TER [ T2TER | LR T3 T T | T OO0
i ] [ {
i [ohdm] 4 [Roaln) 107 ) DI 026 0 i

Q21735 | 0300 03007 LIS 0.7

sumber: Penulis, 2021

Keterangan :

NFR : kebutuhan bersih air di sawah (It/dt/ha)
: debit rencana (mé/dt) / (It/dt)

: kecepatan aliran (m/dt)

- luas potongan melintang aliran (m?)

: tinggi air (m)

: lebar dasar saluran (m)

- keliling basah (m)

- jari — jari hidrolis (m?)

: kemiringan saluran

Q
\Y
A
h
b
P
R
|

Berdasarkan Dimensi saluran yang didapat, maka
gambar perencanaan saluran sebagai berikut:

=060 m

SALURAN SEKUNDER ( B.SKR.1Kn)
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SALURAN TERSIER (B.KSB.1)

SALURAN SEKUNDER (B.KSB.3 Kn )

Sumber: Penulis, 2021
Gambar 4. Potongan Melintang Saluran Irigasi

5. PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan data Luas daerah Potensial di daerah

kobisadar adalah 284 ha dari perhitungan alternative

yang telah dihitung maka dapat diambil kesimpulan.

1. Debit air pada sumbernya dalam perencanaan
saluran Tersier dan Sekunder adalah 0,33980
It/dt/ha pada alternative 5 lahan dengan jenis
tanaman Padi.

2. Dimensi jaringan irigasi kobisadar tediri dari 5
saluran tersier dan 5 saluran sekunder dengan
panajng saluran 2552 m— 751 m. Dimensi saluran
tersier terbesar pada penelitian ini adalah saluran
tersier kobisadar (B.KSB.1.kn) dengan lebar (b) =
0,4097 m dan tinggi (h) = 0,4097m, sedamgkan
dimensi saluran tersier terkecil adalah saluran
tersier kobisadar (B.KSB.2.kn) dengan lebar (b) =
0,306907m dan tinggi (h) = 0,306907 m. dan
Dimensi saluran sekunder terbesar adalah saluran
sekunder kobisadar (B.SKR.1.kn) dengan lebar (b)
= 0.909262 m dan tinggi (h) = 0,606175 m,
sedangkan Dimensi saluran sekunder terkecil
adalah saluran sekunder kobisadar (B.KSB.3.kn)
dengan lebar (b) = 0,4910 m dan tinggi (h) =
0,4910 m.

Dari hasil perhitungan perencanaan debit air dan

dimensi saluran irigasi Samal Kkiri di atas pada

penelitian di kabupaten Maluku Tengah untuk dapat

mencukupi lahan irigasi pertanian daerah Samal Kiri di

desa Kobisadar dimensi perencanaan Saluran Tersier

dan Sekunder adalah 0,33980 It/dt/ha pada alternative

5 lahan dengan jenis tanaman Padi.untuk meningkatkan

Kesejahteraan bertani tersebut ada beberapa manfaat

yaitu; menyediakan air untuk lahan pertanian,

manjamin ketersediaan air saat musim kemarau,
melancarkan aliran air ke lahan persawaan dan untuk
membasahi tanah.
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5.2 SARAN

Berdasrkan pelaksanaan Perencanaan Saluran lIrigasi
Daerah Irigasi Samal Kiri Di Kabupaten Maluku
Tengah Provinsi Maluku, penulis menyaran :

1. Perencanaan jaringan irigasi sebaiknya
menggunakan data curah hujan setidaknya 3
sampai 5 stasiun terdekat dengan lokasi
perencanaan.

2. Agar mendapatkan hasil yang baik dalam
masalah pertanian, maka perencanaan irigasi
haruslah memenuhi syarat teknis Perencanaan
Irigasi.
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